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Abstrak 
Literasi Al-Qur’an adalah keterampilan penguasaan dalam 

menumbuh kembangkan tiga kemampuan utama dalam berinterkasi 

dengan Al-Qur’an, kemampuan tersebut yakni kemampuan 

membaca, menulis dan menghafal Al-Qur’an. Untuk menumbuhkan 

rasa cinta Al-Qur’an sejak dini, maka diadakan program penguatan 

literasi Al-qur’an di SD Negeri 69 Batu Tiroa. Adapun tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bagaimanna 

implementasi penguatan literasi Al-qur’an sebagai peningkatan 

minat membaca Al-Qur’an peserta didik di SD Negeri 69 Batu Tiroa. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Teknik 

pengumpulan data dari penelitian ini yaitu berupa observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Pelaksanaan literasi Al-qur’an di SD 

Negeri 69 Batu Tiroa masih terbilang sangat minim atau masih 

berada di tahapa awal yaitu masih dalam proses pembelajaran iqra 

jilid 2 dan 3 dan bahkan terdapat beberapa siswa yang masih dalam 

tahap baru saja memulai membaca Al-Qur’an atau dengan kata lain 

masih dalam proses pembelajaran iqra jilid 1. Kendala yang 

dihadapai saat pelaksanaan literasi Al-Qur’an di SD Neger 69 Batu 

Tiroa yakni peserta didik yang masih kurang bisa membaca Al-

Qur’an serta belum memiliki kesadaran penuh untuk melaksanakan 

literasi Al-Qur’an yang dijalankan. Oleh karena itu diharapkan 

adanya perhatian dari guru serta orang tua agar para peserta didik 

mampu membaca, menulis, dan menghafal Al- Qur’an dengan baik. 

 
Kata kunci: Literasi Al-Qur’an, peningkatan minat baca Al- Qur’an. 
 

Abstract  
Al-Qur'an literacy is a mastery skill in developing three main 

abilities in interacting with the Al-Qur'an, these abilities are the 

ability to read, write and memorize the Al-Qur'an. To foster a sense 

of love for the Qur'an from an early age, a program to strengthen Al-

Qur'an literacy was held at SD Negeri 69 Batu Tiroa. The purpose of 

this study is to describe how the implementation of strengthening Al-

Qur'an literacy as an increase in students' interest in reading the Al-

Qur'an at SD Negeri 69 Batu Tiroa. This study uses qualitative 

research. Data collection techniques from this study are in the form 

of observation, interviews, and documentation. The implementation 

of Al-Qur'an literacy at SD Negeri 69 Batu Tiroa is still very minimal 

or still in the early stages, namely still in the process of learning iqra 

volumes 2 to 3 and there are even some students who are still in the 

stage of just starting to read Al-Qur'an The Qur'an or in other words 

is still in the process of learning iqra volume 1. The obstacles faced 

during the implementation of Al-Qur'an literacy at SD Neger 69 Batu 

Tiroa are students who are still unable to read the Qur'an and do not 
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have full awareness to carry out Al-Qur'an literacy which is carried 

out. Therefore, it is hoped that there will be attention from teachers 

and parents so that students are able to read, write, and memorize 

the Al-Qur'an properly. 
 

Keywords: Al-Qur'an Literacy, increasing interest in reading the 

Al-Qur'an. 

 © 2023 Author. All rights reserved 

PENDAHULUAN 

Budaya literasi pada dasarnya tidak hanya sebuah kemampuan membaca dan menulis 

semata, atau disebut pula sebagai melek aksara atau keberaksaraan. Namun saat ini literasi 

memiliki arti luas, sehingga keberaksaraan bukan lagi bermakna tunggal melainkan mengandung 

beragam arti (multi literacies). Berkembangnya zaman dalam lingkungan sekolah banyak sekali 

ditemukan siswa dalam minat membaca dan menulisnya mulai berkurang terutama pada 

kemampuan membaca Al-Qur’an yang disebabkan oleh kurangnya membiasakan diri dalam 

membaca, sehingga hal tersebut berdampak pada prestasi siswa dalam sekolah. Sehingga 

beberapa sekolah membuat terobosan dengan menerapkan program literasi untuk 

mengembalikan minat membaca dan menulis siswa pada sekolahnya masing-masing salah 

satunya pada literasi Al-qur’an (Ichsan, 2018). 

Dengan literasi yang baik dapat membantu siswa terampil dalam berbicara, khususnya 

literasi al-Qur’an membimbing siswa/i dalam membaca al-Qur’an dengan baik dan benar karena 

ini amatlah penting seperti kutipan Syaikh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin rahimahullah 

berkata: “Sesungguhnya Al-Quran diturunkan untuk tiga perkara: untuk ta’abbud (ibadah) dan 

tilawah (dibaca), untuk di fahami makna-maknanya, dan untuk diamalkannya. Dalam hal ini 

siswa/i merupakan generasi yang mampu membawa perubahan pada bangsa pentingnya 

penguasaan literasi untuk meningkatkan prestasi dalam mencapai kesuksesan, penanaman 

literasi sedini mungkin harus disadari karena menjadi modal utama dalam meuwujudkan bangsa 

yang cerdas dan berbudaya (Kurnaedi, 2018). 

Secara etimologi, Qur’an berasal dari Bahasa Arab (Qara,a – Yaqra’u – Qur’an) yang 

artinya bacaan atau yang dibaca. Hal ini tentu menggambarkan bahwa Al-Qur’an sangat erat 

kaitannya dengan pendidikan dan kegiatan pembelajaran, yang antara satu ayat dengan ayat yang 

lain merupakan satu kesatuan yang saling berkaitan. Al Qur’an adalah kalam Allah yang 

diturunkan (diwahyukan) kepada Nabi Muhammad melalui perantaraan malaikat Jibril, yang 

merupakan mukjizat, yang diriwayatkan secara mutawatir, yang ditulis di mushaf, dan 

membacanya adalah ibadah. Membaca dan menulis Al Qur’an harus dilakukan dengan baik dan 

benar khususnya dalam teknis membaca dan menulisnya. Maka kesalahan yang disengaja akan 

membawa efek dosa dan ketepatan dalam membaca dan ketepatan membaca dan menulis 

tersebut diistilahkan dengan tartil (Ansori, 2016). 

Al-Qur’an diturunkan tidak lain kecuali untuk suatu tujuan yang agung yaitu sebagai 

pelajaran dan hukum. Al-Qur’an sebagai petunjuk jalan hidup bagi manusia menjadi penting 

untuk dibaca dan dipahami isinya karena akan menuntun manusia kearah jalan yang benar. 

Bahkan bagi seorang muslim yang membaca Al-Qur’an sekalipun masih dalam tingkat yang 

terbata-bata tetap akan mendapat pahala. Oleh karena itu, menjadi kewajiban untuk mengajarkan 

anak-anak sedini mungkin untuk belajar membaca Al-Qur’an kemudian mempelajari 

kandungannya (Aisyah, 2020). 

Sebagai awal dalam proses pendidikan, pembiasaan membaca al-Qur’an merupakan cara 

yang efektif dalam menanamkan nilai-nilai moral kedalam jiwa peserta didik. Nilai-nilai yang 

https://journal.habiburrahman.ponpes.id/index.php/abdi_samulang


 

Published By : Yayasan Habiburrahman  Jamalu Bina Ummat | Alamat: Desa Samulang, Kecamatan Bajo, Kabupaten Luwu, 

Sulawesi, Indonesia | URL: https://journal.habiburrahman.ponpes.id/index.php/abdi_samulang 

119 

tertanam dalam dirinya ini kemudian akan memanifestasikan dalam kehidupan semenjak ia mulai 

melangkah ke usia dewasa. Membaca, menulis, dan memahami Al-Qur’an merupakan suatu hal 

yang wajib dilakukan oleh setiap umat islam. Namun, kemampuan setiap individu dalam 

membaca, menulis, dan memahami Al-Qur’an itu bervariasi, ada orang yang begitu bagus dalam 

membaca tetapi tidak pandai dalam mengerti isi kandungannya, ada yang tidak fasih dalam 

membaca Al-Qur’an, namun mengerti dan mampu memahami isi kandungan didalamnya. Begitu 

pula dengan kemampuan menulis ayat-ayat Al-Qur’an (Ummul Hidayatullah Syarifuddin, 2021).  

literasi Al-Qur’an adalah suatu keterampilan atau kemampuan seseorang dalam 

penguasaan membaca AlQur’an, memahami pesan atau risalah yang terkandung dalam Al-

Qur’an, memahami tujuan-tujuannya, riwayatnya dan tafsirannya serta memahami makna dari 

setiap ayat yang dibaca. Al-Qur’an sebagai pedoman hidup bagi manusia, maka penguasaan 

membaca dan memahami Al-Qur’an merupakan kewajiban terutama bagi umat Islam 

(Solehuddin, 2018). 

Pembiasaan membaca Al-Qur'an di masa anak-anak memberi pengaruh tersendiri 

terhadap perkembangan jiwa anak karena Al-Qur'an yang memiliki nama lain sebagai As-sifa 

atau obat dari segala penyakit salah satunya adalah penyakit hati mampu memberikan efek yang 

luar biasa menentramkan jiwa tatkala mendengarkanya. Pembiasaan membaca Al-Qur'an secara 

berulang akan sangat mempengaruhi pula bagi daya pikir atau daya ingat mengenai informasi 

yang di terima secara bertahap salah satunya akan merubah pola pikir dalam menerima informasi 

atau pelajaran di Sekolah, rumah dan masyarakat. Pola pikir yang terwujud dalam pembiasaan 

membaca Al-Qur'an akan melatih daya ingat dalam mengelolah informasi mengasah kemampuan 

berpikir seseorang karena efek positif yang di timbulkan dalam pembiasaan membaca Al-Qur'an 

(Rostina, 2022). 

Islam juga selalu mendidik umatnya untuk selalu belajar dan giat dalam menuntut ilmu. 

Manusia yang baik adalah mereka yang menyadari dengan ilmu yang dimilikinya kemudian 

mengamalkannya, sama halnya dengan manusia yang terbaik adalah manusia yang mau 

mempelajari Al-Qur’an serta mengamalkannya dan kemudian mengajarkannya kepada orang 

lain (Fadli, 2018). Sejak turunnya wahyu yang pertama kepada Nabi Muhammad SAW 

memerintahkan manusia untuk membaca, Allah SWT berfirman: 

 

 

 

 
Artinya: Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia telah 

menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang maha pemurah, yang 

mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 

diketahuinya. (Q.S Al-Alaq ayat 1-5). 

Rendahnya motivasi peserta didik dalam belajar Al Qur’an masih merupakan salah satu 

penyebab rendahnya mutu pendidikan terutama dalam kemampuan membaca Al Qur’an. Salah 

satu upaya untuk meningkatkan motivasi belajar baca tulis Al Qur’an adalah dengan melakukan 

kegiatan ekstrakulikuler yaitu literasi Al Qur’an. Pembelajaran Al Qur’an sebenarnya tidak 

hanya menjadi tugas pendidik di Sekolah tetapi menjadi tugas kita sebagai seorang mukmin. 

Orang mukmin yang percaya dengan kitabullah yaitu Al Qur’an yang menjadi pedoman semua. 

Agar para peserta didik dapat memahami isi Al Qur’an, maka salah satu caranya adalah dengan 

mampu membaca ayatayat Al Qur’an. Dalam Agama Islam melaksanakan pendidikan dan 

pengajaran Al Qur’an adalah amalan ibadah kita kepada Allah, orang tua mengajar anak baca Al 

Qur’an merupakan bentuk pemenuhan hak terhadap anak, yaitu hak untuk memelihara anak agar 

terhindar dari api neraka (Djollong A, 2021). 
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Mempelajari Al Quran, menggali kandungannya, dan menyebarkan ajaran ajarannya 

dalam praktek kehidupan masyarakat memang merupakan tuntutan yang tak akan ada habisnya. 

Jika pendidikan Al Quran terus dikembangkan secara berkesinambungan, maka nilai-nilai Al 

Quran akan membumi dalam kehidupan masyarakat. Berdasarkan hal tersebut, menjadi 

kewajiban bagi seluruh lembaga pendidikan, khususnya lembaga pendidikan formal termasuk 

SD Negeri 69 Batu Tiroa, terlebih lagi lembaga yang berbasis Islam seperti pesantren, madrasah 

dan perguruan tinggi Islam lainnya, untuk terus memasyarakatkan Al Quran dengan menekankan 

pada isi serta kandungan yang sudah tentu dimulai dengaan kemampuan membaca Al Quran 

(Muzakkir, 2021). 

Setiap umat Islam wajib mempelajari dan mengamalkan isi Al-Qur’an dalam membaca 

Al-Qur’an dituntut untuk kefasehan, kebenaran, kelancaran dalam artian sesuai dengan kaidah 

hukum-hukum bacaannya. Pembiasaan membaca Al-Qur'an secara berulang akan sangat 

mempengaruhi pula bagi daya pikir atau daya ingat mengenai informasi yang di terima secara 

bertahap salah satunya akan merubah pola pikir dalam menerima informasi atau pelajaran di 

Sekolah, rumah dan masyarakat. Pola pikir yang terwujud dalam pembiasaan membaca Al-

Qur'an akan melatih daya ingat dalam mengelolah informasi mengasah kemampuan berpikir 

seseorang karena efek positif yang di timbulkan dalam pembiasaan membaca Al-Qur'an 

(Kiftiyah, 2021). 

Oleh karena itu cara meningkatkan minat baca Al Qur’an peserta didik adalah dengan 

jalan melakukan kegiatan penguatan literasi Al-Qur’an. Dengan hal ini maka  Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan perubahan yang berarti bagi kemajuan sekolah tersebut terutama 

dalam bidang literasi Al-Qur’an. Maka dari itu Untuk mengetahui implementasi pada Gerakan 

pembiasaan membaca Al-Qur’an, peneliti akan melakukan penelitian dengan judul “Penguatan 

Literasi Al-Qur’an Sebagai Peningkatan Minat Baca Al-Qur’an peserta didik di SD Negeri 69 

Batu Tiroa Kabupataen Bantaeng. 

 

METODE  

Metode dalam penelitian ini yaitu menggunakan penelitian yang berupa observasi dan 

wawancara, perencanaan, pelaksanaan, pembiasaan, pembelajaran, dan evaluasi. Untuk 

meningkatkan kualitas baca Al-Qur’an diperlukan metode yang sesuai untuk mencapai tujuan 

dari pembelajaran. Karena metode diartikan sebagai cara atau prosedur yang dipakai dalam 

sebuah pelaksanaan kegiatan untuk mencapai tujuan tertentu. Keberhasilan suatu program dalam 

pengajaran proses belajar mengajar tidak dapat terlepas dari pemilihan metode. 

Sumber data pada penelitian ini yakni data primer. Sumber data primer merupakan data 

yang diperoleh dari responden melalui pengukuran langsung dari sumber aslinya melalui 

narasumber yang dijadikan objek penelitian. Data ini diperoleh dari penelitian lapangan, melalui 

prosedur dan teknik pengumpulan data dengan observasi, wawancara dan dokumentasi 

(Syaharani, 2022). 

Perencanaan: pada tahap ini dilakukan     untuk melihat bagaimana situasi dan kondisi 

serta peningkatan siswa SD Negeri 69 Batu Tiroa selama mengikuti proses pembelajaran. 

Pelaksanaan: Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 13 Maret s\d 29 April 2023 dan 

dilaksanakan oleh mahasiswa kampus mengajar angktan 5 bersama dengan para siswa SD Negeri 

69 Batu Tiroa. 

Pembelajaran: Pada tahapan ini bertujuan untuk meningkatkan dan memperkuat 

kemampuan literasi Al-Qur’an para siswa. Memperkenalkan membaca Al-Qur’an sejak dini 

karena kebiasaan tersebut akan membantu siswa menjadi lebih terbiasa membaca dan 

memperluasa wawasan mereka tentang Al-Qur’an. sekolah melaksanakan beberapa rangkaian 

kegiatan yang terdiri dari baca tulis Al-Qur’an, serta hafalan surah pendek untuk kelas 4,5 dan 
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6. serta untuk kelas 2 dan 3 harus bisa membaca iqra’. Metode iqra’ adalah cara belajar membaca 

Al-Qur’an tanpa mengeja, tetapi siswa atau santri diberi contoh oleh guru, kemudian peserta 

didik langsung belajar membaca satu, dua atau tiga huruf, kemudian kata atau kalimat disertai 

dengan melafalkan huruf yang benar (Fatkiyah, 2019). 

Pembiasaan: Pada tahap ini dilakukan untuk melatih kekmapuan para siswa melalui 

kegiatan literasi Al-Qur’an sebelum pembelajaran dimulai. Tidak hanya itu, kegiatan ini biasa 

dilakukan ketika siswa sudah pulang sekolah atau di sore hari. 

Evaluasi: Pada tahap evaluasi ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana peningkatan 

kemampuan membaca Al-Qur’an para siswa SD Negeri 69 Batu Tiroa dalam pelaksanaan 

kegiatan Literasi Al-Qur’an. 

 

HASIL PEMBAHASAN 

Hasil dan Pembahasan pelaksanaan pengabdian masyarakat ini akan dibahas sebagai 

berikut; Kegiatan ini diawali dengan koordinasi dengan pihak sekolah untuk melaksanakan 

kegiatan literasi di SD negeri 69 Batu Tiroa. Melalui kegiatan kampus mengajar, kami mencoba 

untuk mengimplementasikan program literasi Al-Qur’an dengan mengajak para siswa/siswi 

untuk gemar membaca Al-Qur’an. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kegiatan koordinasi dengan kepala sekolah beserta guru-guru 

 

Peran kami sebagai motivator kegiatan literasi Al-Qur’an di SD Negeri 69 Batu Tiroa 

Kegiatan literasi Al-Qur’an dilaksanakan dengan memberikan fasilitas kepada para siswa 

berupa buku Iqra untuk pembelajaran awal menegenal huruf hijaiyah serta penyebutan huruf 

yang benar. Tidak   hanya itu, para mahasiswa kampus mengajar angkatan 5 juga memberikan 

fasilitas Al-Qur’an untuk siswa yang sudah mengetahui huruf hijaiyah dan sudah berada ditahap 

pembelajaran tajwid.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pembagian fasilitas berupa Al-Qur’an 
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Para mahasiswa kampus mengajara angkatan 5 mengajarkan kepada para siswa untuk 

mengenal huruf hijaiyah terlebih dahulu dan cara penyebutan huruf yang baik dan benar. Disisi 

lain, untuk siswa yang sudah menegnal huruf hijaiyah kemudian diajarkan bagaiamana cara 

penerapan tajwid pada saat membaca Al-Qur’an. 

Sosialisasi 

Kegiatan sosialisasi dilaksanakan untuk  mengajak guru dan siswa agar ikut serta dalam 

upaya peningkatan literasi Al-Qur’an untuk meningkatkan minat baca Al-Qur’an para siswa di 

SD Negeri 69 Batu Tiroa melalui program literasi kampus mengajar, sehingga antara 

Mahasiswa, Guru dan Siswa dapat bekerja sama. Tempat pelaksanaan sosialisai peningkatan 

literasi Al-Qur’an dilaksanakan di salah satu ruang kelas. Pada kegiatan sosialisai ini membahas 

tentang pentingnya membaca Al-Qur’an dan bagaimana cara meningkatkan minat baca Al-

Qur’an para siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Kegiatan sosialisasi di kelas 

 

Kegiatan sosialisasi ini dilakukan selama 60 menit yaitu pada jam 08:30 – 09:30 WIB di 

ruang kelas. Sosialisasi ini di ikuti oleh seluruh siswa dengan antusias mendengarjan materi yang 

diberikan, materi yang di berikan pada sosialisasi ini sangat di pahami oleh seluruh siswa. Fungsi 

dari kegiatan literasi Al-Qur’an yaitu untuk meningkatkan siswa dalam mengenal, memperbaki 

dan memperlancar bacaan Al-Qur'an yang sesuai dengan kaidah-kaidaah ilmu tajwid (Rostina, 

2022). 

Implementasi gerakan literasi Al-Qur’an di SD Negeri 69 Batu Tiroa 

Kegiatan implementasi gerakan literasi Al-Qur’an berangkat dari rapat yang diadakan 

oleh kepala sekolah SD Negeri 69 Batu Tiroa bersama dengan dewan guru, guru pamong, dan 

para Mahasiswa kampus mengajar angkatan 5. pada rapat tersebut  disepakati bersama tentang 

adanya gerakan literasi Al-Qur’an di SD Negeri 69 Batu Tiroa. Kegiatan implementasi gerakan 

literasi Al-Qur’an di SD Negeri 69 Batu Tiroa terdiri dari baca tulis Al-Qur’an, serta hafalan 

surah pendek untuk kelas 4,5 dan 6. Untuk kelas 2 dan 3 harus bisa membaca iqra’. Hal ini 

dilakukan untuk meningkatkan minat membaca, menulis dan menghafal Al-Qur’an sejak dini 

pada anak usia sekolah dasar, sehingga ketika anak-anak tersebut sudah dewasa mampu 

mengamalkan dan mengimplementasikan apa yang sudah diajarkan sejak dini sebagai anak 

muslim. Menurut kepala sekolah, dengan pembiasaan literasi baca Al-Qur’an, siswa ketika 

dewasa akan terdidik dalam bacaannya dan kebaikan-kebaikan akan selalu menyertai 

kehidupannya. Tidak hanya itu, dengan setiap hari bacaan Al-Qur’an dilantunkan, maka kepala 

sekolah berharap sekolah yang ia pimpin mampu memberikan kebaikan, kemanfaatan dan 

keberkahan bagi masyarakat secara lebih luas. 

Hal ini sebagaimana Rasulullah SAW dalam sabdanya:  “Siapa saja membaca satu huruf 

dari kitab Allah (Al-Qur’an), maka baginya satu kebaikan, dan satu kebaikan itu dibalas dengan 
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sepuluh kali lipatnya.” (HR. At-Tirmidzi) Denagn adanya bacaan Al-Qur’an ini, umat islam 

meyakini bahwa pahala mereka akan berlipat ganda, hidup mereka akan lebih terarah, dan Allah 

akan selalu mengarahkannya kejalan yang benar dimanapun dia berada.  

Kegiatan implementasi penguatan literasi Al-Qur’an sebagai peningkatan minat baca Al-

Qur’an peserta didik dilaksanakan di SD Negeri 69 Batu Tiroa.  Adapun beberapa rangkaian 

kegiatan yaitu sebagai berikut: 

a. Pengenalan huruf Hijaiyah 

Hal yang paling utama dilakukan untuk melatih kemapuan membaca Al-Qur’an para 

siswa yaitu memperkenalakn kepada mereka huruf-huruf hijaiyah, bentuk huruf hijaiyah, 

serta bagaimana cara penyebutan huruf dan tajwid yang benar dan tepat agar tidak keliru 

dalam membaca Al-Qur’an. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

Gambar 4. Pengenalan huruf hijaiyah. 

 

b. Literasi 15 menit sebelum pembelajaran dimulai 

Pada kegiatan ini kami membiasakan para siswa untuk memebaca Al-Qur’an 15 menit 

sebelum proses belajar mengajar dimulai dengan tujuan untuk melatih kemampuan membaca 

siswa dan daya ingat  tentang Al-Qur’a agar dapat meningkatkan minat baca Al-Qur’an para 

siswa di SD Negeri 69 Batu Tiroa. 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 

 

 

Gambar 5. Kegiatan liteasi Al-Qur’an setiap pagi 15 menit sebelum pembelajaran dimulai 

 

c. Kegiatan membaca Al-Qur’an di sore hari 

Tidak hanya literasi pada saat  jam sekolah, kami juga melatih kemampuan membaca Al-

Qur’an siswa pada sore hari yang  dilakukan setiap tiga kali dalam sepekan selama kurang 
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lebih 60 menit untuk mengisi waktu luang anak-anak karena kebetulan jarak antara sekolah 

dan rumah para siswa juga sangat dekat dan terlihat para siswa sangat antusias belajar di sore 

hari. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Kegiatan belajar membaca Al-Qur’an di sore hari 

 

d. Kegiatan evaluasi 

Pada kegiatan evaluasi ini kami mebagikan Al-Qur’an serta Iqra’ dan memanggil siswa 

satu persatu secara bergiliran naik keatas untuk mengetes sejauh mana kemampuan yang 

dimiliki para siswa dalam membaca, pengenalan dan penyebutan huruf hijaiyah serta 

penyebutan tajwid yang benar yang telah kami ajarkan selama kegiatan literasi Al-Qur’an 

ini, apakah ada peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa yang telah kami 

bimbing sebelumnya ataupun masih kurang, jika masih kurang peningkatan maka kami akan 

memberikan motivasi agar siswa lebih rajin dalam belajar membaca Al-Qur’an dan juga 

melatih kembali dalam membaca Al-Qur’an. Hal ini sejalan dengan Yahrif (2022, 2023) 

bahwa kegiatan evaluasi perlu dilakukan pada setiap setelah melaksanakan kegiatan 

pengadian kepada masyarakat, hal ini guna untuk mengetahui sampai dimana pemahaman, 

pengetahuan, dan kemampuan peserta pelatihan setelah mengikuti pelatihan serta untuk 

mengetahui keberhasilan suatu kegiatan (Sirajuddin & Yahrif, 2021; Muhammad Yahrif, 

Hasnani, et al., 2022; Muhammad Yahrif, Sirajuddin, et al., 2022; Muhamad Yahrif & 

Supardi, 2023; Muhamad Yahrif et al., 2023).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Kegiatan evaluasi 
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Kendala yang dihadapi 

Setiap hal yang dilakukan biasanya memiliki beberapa kendala, Begitupun yang terjadi 

pada kegiatan kali ini, Kendala yang dihadapai saat pelaksanaan literasi Al-Qur’an di SD Neger 

69 Batu Tiroa yakni peserta didik yang masih kurang bisa membaca Al-Qur’an serta belum 

memiliki kesadaran penuh untuk melaksanakan literasi Al-Qur’an yang dijalankan. Kendala 

tersebut salah satunya dirasakan oleh peserta didik yang ketika kelas 1 belum lancar membaca 

iqra’ hingga ke jilid 3 dan 4, karena ternyata orangtuanya sibuk bekerja, Oleh karena itu 

diharapkan adanya perhatian dari guru serta orang tua agar para peserta didik mampu membaca, 

menulis, dan menghafal Al- Qur’an dengan baik.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa literasi Al-Qur’an adalah suatu keterampilan 

atau kemampuan seseorang dalam penguasaan membaca Al-Qur’an, memahami pesan atau 

risalah yang terkandung dalam Al-Qur’an, serta memahami makna dari setiap ayat yang dibaca 

termasuk didalamnya pendidikan akhlak. Pembiasaan membaca Al-Qur'an secara berulang akan 

sangat berpengaruh bagi daya pikir atau daya ingat mengenai informasi yang di terima secara 

bertahap salah satunya akan merubah pola pikir dalam menerima informasi atau pelajaran di 

Sekolah, rumah dan masyarakat. Implementasi penguatan literasi al-Qur’an sebagai peningkatan 

minat baca Al-Qur’an peserta didik di SD Negeri 69 Batu Tiroa telah dilaksanakan dengan baik 

walaupun masih ada kendala yang dihadapi namun pelaksanaannya terlihat jelas bahwa peserta 

didik  antusias dalam mengikuti literasi Al-Qur’an. Kendala yang dihadapai saat pelaksanaan 

literasi Al-Qur’an di SD Neger 69 Batu Tiroa yaitu peserta didik yang masih kurang bisa 

membaca Al-Qur’an serta belum memiliki kesadaran penuh untuk melaksanakan literasi Al-

Qur’an yang dijalankan. 

Saran agar kegiatan literasi dapat meningkatkan minat baca Al-Qur’an peserta didik yaitu 

melakukan pembiasaan membaca Al-Qur’an secara bertahap,memberikan pujian sebagai 

motivasi agar peserta didik lebih rajin dalam membaca Al-Qur’an serta sesekali memberikan 

penghargaan agar peserta didik merasa senang. Oleh karena itu diharapkan adanya perhatian dari 

guru serta orang tua agar para peserta didik mampu membaca, menulis, dan menghafal Al- 

Qur’an dengan baik. 
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